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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 6 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisa mengenai karakteristik kawasan permukiman tepi air Desa 

Huta Bolon terkait dengan eksistensi pariwisata serta perubahan-perubahan yang terjadi 

pada kawasan tersebut, dapat diambil beberapa kesimpulan yang memperlihatkan bentukan 

arsitektur dari kawasan Desa Huta Bolon yang dapat dirincikan sebagai berikut: 

6.1. Karakteristik Kawasan Permukiman Tepi Air Desa Huta Bolon Terkait 

Dengan Pariwisata Pantai Pasir Putih Parbaba 

Kawasan permukiman tepi air Desa Huta Bolon berdasarkan aspek fisik dan non-

fisiknya, memiliki karakteristik-karakteristik yang dapat dirincikan sebagai berikut: 

● Memiliki pola permukiman menyebar, karena peletakannya yang berkelompok dan 

berdiri sendiri di sepanjang aliran air Danau Toba ataupun akses jalan. 

● Struktur ruang permukiman berbentuk kombinasi antara linear dan cluster. 

● Perkembangan desa bersifat organis karena tumbuh sesuai kehendak masyarakat, 

tanpa rencana tata ruang kawasan. 

● Memiliki permukiman Huta yang tidak sesuai dengan prinsip/pedoman penataan 

huta pada umumnya. Perbedaan dapat dilihat dari segi orientasi, zonasi, dan elemen 

pelingkup huta. 

● Terbagi menjadi kawasan wisata Pantai Pasir Putih Parbaba dan kawasan 

permukiman, yang masing-masing tidak memiliki pen-zoning-an khusus dan 

mendetail mengenai peletakan fungsi-fungsi bangunan di dalamnya. 

● Tipe/langgam bangunannya dapat dibedakan menjadi Ruma/Jabu Bolon (bangunan 

lama), Ruma Epper (bangunan lama) dan bangunan modern (bangunan baru) 

dengan sistem konstruksi berupa rumah panggung bagi bangunan lama dan rumah 

non-panggung bagi bangunan baru. 

● Orientasi bangunan memaksimalkan potensi pemandangan yang menghadap arah 

barat (Danau Toba) dan timur (Jl. Raya Simanindo). Dengan penyikapan terhadap 

iklim dan cuaca melalui pembayangan menggunakan kanopi, teritis, atap yang 

tinggi, ataupun vegetasi. 

● Kawasan wisata memiliki tingkat kepadatan yang tinggi karena pembangunan desa 

lebih gencar dilaksanakan pada kawasan wisata daripada  kawasan permukiman. 
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Pembangunan di Dusun II Desa Huta Bolon turut berdampak pada kawasan wisata 

Pantai Pasir Putih Parbaba. Kawasan wisata ini sangat dipengaruhi oleh aspek sarana dan 

prasarana, seperti jalur pencapaian, pedestrian, penerangan listrik, toilet umum, penataan 

daya tarik wisata, lahan parkir, fasilitas perbelanjaan, fasilitas kuliner, dan sarana rekreasi. 

Penataan aspek sarana dan prasarana merupakan wujud kesanggupan kawasan Pantai Pasir 

Putih Parbaba dalam pemenuhan konsep 3A (atraksi, akses, dan amenitas) sebagai bagian 

dari Geopark Kaldera Toba. Sayangnya, kawasan wisata Pantai Pasir Putih Parbaba baik 

kondisi daratan dan perairannya belum memiliki penataan yang baik dan zoning fungsi 

yang jelas. Hal ini dapat mempengaruhi tampilan visual serta kenyamanan, keamanan, 

kemudahan, dan kesehatan wisatawan dalam beraktivitas di kawasan tersebut. Maka dari 

itu, Sense of place menjadi penting karena dapat menentukan citra kawasan dan sekaligus 

mempengaruhi keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung ke kawasan wisata Pantai 

Pasir Putih Parbaba. Dengan demikian jumlah wisatawan dipengaruhi oleh citra kawasan 

wisata Pantai Pasir Putih Parbaba sebagai representasi dari kawasan Desa Huta Bolon.  

6.2. Perubahan yang Terjadi Antara Kawasan Lama dan Kawasan Baru Desa Huta 

Bolon 

Perubahan yang terjadi pada kawasan Desa Huta Bolon antara permukiman lama dan 

baru dapat dilihat dengan terdapatnya perubahan kondisi geografis berupa perluasan daerah 

pantai berpasir sehingga menghasilkan pembangunan fungsi-fungsi bangunan baru yang 

memanjang sepanjang aliran pantai dan tidak memiliki zoning. Bangunan-bangunan baru 

ini memiliki langgam yang sama sekali berbeda dengan bangunan khas Ruma/Jabu Bolon 

sehingga berpotensi dalam merusak tatanan huta dan tidak merepresentasikan tatanan huta 

pada hakikatnya. Pembangunan yang terjadi disebabkan oleh timbulnya sense of place dari 

pariwisata Pantai Pasir Putih Parbaba yang lebih dominan sehingga mengubah citra 

kawasan Dusun II Desa Huta Bolon yang dahulu merupakan kawasan permukiman menjadi 

kawasan yang berbasis pariwisata. 

6.3. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan bagi pembangunan kawasan permukiman 

Dusun II Desa Huta Bolon antara lain: 

● Pembuatan tema dan rencana pengembangan kawasan (baik kawasan permukiman 

dan kawasan wisata) sehingga penataannya dapat diatur dengan maksimal dan dapat 

memenuhi kaidah arsitektur. 
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● Peningkatan lampu penerangan pada akses-akses jalan, wisata, dan permukiman 

sehingga baik wisatawan maupun masyarakat setempat dapat merasa aman dan 

nyaman dalam melaksanakan kegiatan di kawasan tersebut. 

● Perawatan dari sarana dan prasarana pada kawasan Dusun II (seperti toilet umum, 

pusat informasi turis, jalur pedestrian) dapat ditingkatkan sehingga dapat 

meminimalisir pemborosan  lahan/ruang bagi bangunan-bangunan yang tidak 

terpakai. 

● Lokasi pembangunan bagi bangunan-bangunan baru dapat diperhatikan kontinuitas 

visual dan pen-zoning-annya sehingga terlihat seragam ataupun kontekstual dengan 

lingkungan sekitar. 

● Pengkonservasian terhadap kawasan huta dan Ruma/Jabu Bolon dapat ditingkatkan 

sehingga fenomena perubahan Ruma/Jabu Bolon menjadi rumah modern dapat 

diminimalisir karena sejatinya adat budaya Suku Batak Toba merupakan salah satu 

ciri khas dari karakteristik permukiman di Dusun II Desa Huta Bolon ini.   

Berdasarkan saran-saran tersebut, peneliti berharap pengaplikasiannya terhadap 

kawasan permukiman tepi air Desa Huta Bolon dapat membuat kawasan ini menjadi lebih 

baik dan berkembang. Namun saran-saran tersebut memerlukan kajian ataupun penelitian 

lebih lanjut dan mendalam terkait dengan efektivitas pelaksanaannya. 

Besar harapan peneliti bagi penelitian ini untuk dapat dijadikan acuan bagi peneliti-

peneliti selanjutnya terkait dengan pengembangan kawasan Desa Huta Bolon dan Pantai 

Pasir Putih Parbaba 

 

 

 

 

 

 

  


